YA-JUJ & MA-JUJ


Benarkah akan datang lagi ?





S


etiap mu’min wajib beriman pada hari akhir. Beriman pada hari akhir termasuk salah satu masalah aqidah yang memerlukan dalil qath’i dan mutawatir dalam memutuskan segala ketentuan dan seluruh aspek yang berkaitan dengannya. Demikian halnya dengan tanda-tanda hari akhir, untuk menentukannya dibutuhkan dalil qath’i dari al-Qur’an dan hadits mutawatir, bukan hadits ahad. Diantara masalah yang menjadi perbincangan adalah akan datangnya kembali Ya-juz dan Ma-juz. Siapakah Ya-juz & Ma-juz ? Bagaimana karakter dan sifatnya ? Benarkah akan datang lagi sebagai salah satu tanda hari kiamat ?





Ya-juj dan Ma-juj  dalam al-Quran


QS. Al-Kahfi: 94


“Mereka berkata; “Hai Dzulkarnain, sesungguhnya Ya-juj dan Ma-juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka ?”


QS. Al-Anbiya: 96


“Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya-juj dan Ma-juj, dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (Hari berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang yang kafir. (Mereka berkata); “Aduhai celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini, bahkan kami adalah orang-orang yang zhalim.”





Ya-juj dan Ma-juj dalam Hadits


Dari Zainab Binti Jahsh -isteri Nabi SAW, berkata; “Nabi SAW bangun dari tidurnya dengan wajah memerah, kemudian bersabda; “Tiada Tuhan selain Allah, celakalah bagi Arab dari kejahatan yang telah dekat pada hari kiamat, (yaitu) dibukanya penutup Ya-juj dan Ma-juj seperti ini !” beliau melingkarkan jari tangannya. (Dalam riwayat lain tangannya membentuk isyarat 70 atau 90), Aku bertanya; “Ya Rasulullah SAW, apakah kita akan dihancurkan walaupun ada orang-orang shalih ?” Beliau menjawab; “Ya, Jika banyak kejelekan.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim)





Jenis dan Asal Usul Ya-juj dan Ma-juj dalam QS. Al-Kahfi : 94


Ya-juj dan Ma-juj menurut ahli lughah ada yang menyebut isim musytaq (memiliki akar kata dari bhs. Arab) berasal dari AJAJA AN-NAR artinya jilatan api. Atau dari AL-AJJAH (bercampur/sangat panas), al-Ajju (cepat bermusuhan), Al-Ijajah (air yang memancar keras) dengan wazan MAF’UL dan YAF’UL / FA’UL. Menurut Abu Hatim, Ma-juj berasal dari MAJA yaitu kekacauan. Ma-juj berasal dari Mu-juj yaitu Malaja. Namun, menurut pendapat yang shahih, Ya-juj dan Ma-juj bukan isim musytaq tapi merupakan isim ‘Ajam dan Laqab (julukan). 


Para ulama sepakat, bahwa Ya-juj dan Ma-juj termasuk spesies manusia. Mereka berbeda dalam menentukan siapa nenek moyangnya. Ada yang menyebutkan dari sulbi Adam AS dan Hawa  atau dari Adam AS saja. Ada pula yang menyebut dari sulbi Nabi Nuh AS dari keturunan Syis/At-Turk menurut hadits Ibnu Katsir. Sebagaimana dijelaskan dalam tarikh, Nabi Nuh AS mempunyai tiga anak, Sam, Ham, Syis/At-Turk. Ada lagi yang menyebut keturunan dari Yafuts Bin Nuh. Menurut Al-Maraghi, Ya-juj dan Ma-juj berasal dari satu ayah yaitu Turk, Ya-juj adalah At-Tatar (Tartar) dan Ma-juj adalah Al-Maghul (Mongol), namun keterangan ini tidak kuat. Mereka tinggal di Asia bagian Timur dan menguasai dari Tibet, China sampai Turkistan Barat dan Tamujin. Mereka dikenal sebagai Jengis Khan (berarti Raja Dunia) pada abad ke-7 H di Asia Tengah dan menaklukan Cina Timur. Ditaklukan oleh Quthbuddin Bin Armilan dari Raja Khuwarizmi yang diteruskan oleh anaknya Aqthay. “Batu” anak saudaranya menukar dengan negara Rusia tahun 723 H dan menghancurkan Babilon dan Hongaria. Kemudian digantikan Jaluk dan dijajah Romawi dengan menggantikan anak saudaranya Manju, diganti saudaranya Kilay yang menaklukan Cina. Saudaranya Hulako menundukan negara Islam dan menjatuhkan Bagdad pada masa daulah Abasia ketika dipimpin Khalifah Al-Mu’tashim Billah pertengahan abad ke-7 H / 656 H. 


Ya-juj dan Ma-juj adalah kaum yang banyak keturunannya.Menurut mitos, mereka tidak mati sebelum melihat seribu anak lelakinya membawa senjata. Mereka taat pada peraturan masyarakat, adab dan pemimpinnya. Ada yang menyebut mereka berperawakan sangat tinggi sampai beberapa meter dan ada yang sangat pendek sampai beberapa centimeter. Konon, telinga mereka panjang, tapi ini tidak berdasar.


Pada QS. Al-Kahfi:94, Ya-juj dan Ma-juj adalah kaum yang kasar dan biadab. Jika mereka melewati perkampungan, membabad semua yang menghalangi dan merusak atau bila perlu membunuh penduduk. Karenya, ketika Dzulkarnain datang, mereka minta dibuatkan benteng agar mereka tidak dapat menembus dan mengusik ketenangan penduduk. Siapakah Dzulkarnain ? Menurut versi Barat, Dzulkarnain adalah Iskandar Bin Philips Al-Maqduny Al-Yunany (orang Mecedonia, Yunani). Ia berkuasa selama 330 tahun. Membangun Iskandariah dan murid Aristoteles. Memerangi Persia dan menikahi puterinya. Mengadakan ekspansi ke India dan menaklukan Mesir. Menurut Asy-Syaukany, pendapat di atas sulit diterima, karena hal ini mengisyaratkan ia seorang kafir dan filosof. Sedangkan al-Quran menyebutkan; “Kami (Allah) mengokohkannya di bumi dan Kami memberikan kepadanya sebab segala sesuatu.” Menurut sejarawan muslim Dzulkarnain adalah julukan Abu Karb Al-Himyari atau Abu Bakar Bin Ifraiqisy dari daulah Al-Jumairiyah (115 SM - 552 M.). Kerajaannya disebut At-Tababi’ah. Dijuluki Dzulkarnain (Pemilik dua tanduk), karena kekuasaannya yang sangat luas, mulai ujung tanduk matahari di Barat sampai Timur. Menurut Ibnu Abbas, ia adalah seorang raja yang shalih. Ia seorang pengembara dan ketika sampai di antara dua gunung antara Armenia dan Azzarbaijan. Atas permintaan penduduk, Dzulkarnain membangun benteng. Para arkeolog menemukan benteng tersebut pada awal abad ke-15 M, di belakang Jeihun dalam ekspedisi Balkh dan disebut sebagai “Babul Hadid” (Pintu Besi) di dekat Tarmidz. Timurleng pernah melewatinya, juga Syah Rukh dan ilmuwan German Slade Verger. Arkeolog Spanyol Klapigeo pada tahun 1403 H. Pernah diutus oleh Raja Qisythalah di Andalus ke sana dan bertamu pada Timurleng. “Babul Hadid” adalah jalan penghubung antara Samarqindi dan India. 





Tanda-tanda Hari Kiamat


Dalam ‘Aqidatuna dijelaskan, Ya-juj dan Ma-juj akan datang pada masa Isa AS turun kembali ke dunia untuk membunuh Dajjal, yaitu menjelang datangnya Hari Kiamat. Ya-juj dan Ma-juj datang untuk membalas dendam orang yang telah membunuh Dajjal yang jumlahnya tidak sampai 20.000 orang dan berkumpul di Gunung Tursina.  Keluarnya Ya-juj dan Ma-juj adalah fitnah dan salah satu tanda Hari Kiamat. Masalah ini menjadi polemik diantara para ahli Kalam / ‘Aqa’id.  Masalah hari Kiamat dan yang berkaitan dengannya, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, harus berdasarkan dalil qath’i dan mutawatir. Syekh Syaltut dalam masalah diangkatnya Isa dan akan turun kembali memutuskan;


Hal ini tidak berdasarkan al-Quran dan Sunnah.


Ayat-ayat al-Quran hanya menjelaskan janji Allah bahwa Isa diwafatkan dan mengangkat ruh dan jasadnya serta menjaganya dari orang-orang kafir. Nabi Isa tidak dibunuh atau disalib, tapi diwafatkan oleh Allah dan diangkat di sisi-Nya. 


Orang yang menolak keyakinan akan diangkatnya Isa dan hidup sampai kini dan akan diturunkan kembali pada akhir zaman, tidak menjadikannya keluar dari Islam atau kafir. Maka tidak boleh memvonisnya murtad. Ia tetap muslim dan mu’min. 


Karena Ya-juj dan Ma-juj berkaitan dengan turunnya Isa, sedangkan dalil yang berkaitan dengannya tidak kuat (kelemahan hadits-haditsnya dimuat dalam buku Islamiyat), maka keyakinan tentang datangnya Ya-juj dan Ma-juj pun sama. Dalil yang sharih dan bisa dipegang antara lain menjelaskan;


- Berdasarkan QS. Al-Kahfi:94, sebelum hari Kiamat, Ya-juj dan Ma-juj telah datang, yaitu pada masa Dzulkarnain, dengan sifat dan karakter sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.


- Berdasarkan QS. Al-Anbiya:96 dan Hadits tentang dibukanya penutup Ya-juj dan Ma-juj, sepanjang waktu yang tidak diketahui, sebelum Hari Kiamat, Ya-juj dan Ma-juj akan datang lagi dan hidup seperti manusia lainnya dan melakukan penghancuran, yaitu ketika kejahatan semakin banyak. Para ulama ada yang menyatakan bahwa hal ini telah terbukti, yaitu pada pertengahan abad ke-7 H, ketika bangsa Tatar dan Mongol menjatuhkan khilafah Islamiyah di Baghdad tahun 656 H.


Kebanyakan mufassir berpendapat munculnya Ya-juj dan Ma-juj yang kedua kalinya itu adalah pada hari Kiamat. Kemudian datang hari Kiamat dengan tiupan Isrofil yang pertama dan pada tiupan kedua seluruh umat manusia termasuk Ya-juj dan Ma-juj, akan dibangkitkan dan dikumpulkan di mahsyar untuk menghadapi hari perhitungan. QS. Al-Waqi’ah/18:47. Jadi, keluarnya Ya-juj dan Ma-juj yang sebenarnya adalah hari Kiamat, bukan tanda hari Kiamat.


Menurut penulis, Ya-juj dan Ma-juj yang ada pada masa Dzulkarnaen akan muncul lagi kelak pada hari Kiamat sebagaimana umat manusia lainnya. Adapun kemunculan Ya-juj dan Ma-juj sebagaimana mimpi Rasulullah SAW ialah sifat dan karakter Ya-juj dan Ma-juj yang akan terjadi tanpa diketahui waktu dan tempatnya, jika telah tersebar kejelekan. 


Wallahu A’lam Bish Shawab.
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